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sebagai salah satu gejala sosial, atau salah saty aspek budaya. Cara in; biasa-
nya dilakukan oleh para ahli antropologi budaya atau ahjj antropologi sosial
yang mementingkan pada fenomena yang dapat diamati. Pendekatan yang
digunakan biasanya adalah pendekatan sosiologis, psikologis, antropologis,
historis dan sebagainya. Pendekatan semacam inj sering dipandang sebagai
suatu pendekatan yang masih “sepotong-sepotong” saja.

Cara studi agama tersebut diatas kemudian dikoreksi, lalu menimbulkan
trend baru yang beranggapan bahwa studi agama dengan menekankan hanya
pada satu aspek (tertentu) saja adalah kurang tepat; studi agama harus dj.
lakukan secara "utuh”. Dari frend ini kemudian muncul pendekatan ”gy;.
generis”, "wholly-others”, "das ganz am:lere“, "geen anders”, "religio-scientitjc”
yang sering menggunakan metoda "fenomenologis”, "hermeneutik”, "ye,.
stehen”, "artikulatit” dan lain-lain. Di Indonesia baru-bary saja dilontarkan
pendekatan “scientific-cum-doctrinair”. Dengan pendekatan-pendekatan ini
dimaksudkan agar dapat memahami nilai-nilai suaty agam

a secara “utyh”
dan obyektif yang subyektif.

Informasi tentang studi agama di EROPA (lebih sering disebut dengan
Sejarah Agama (-agama) atau Fenomenologi Agama) diperoleh terutama dari
karya-karya Frank Whaling (1984), Erich J. Sharpe (1975) dan Jacques
Waardenburg (1978) dan (1976), jugz_i L_Tgo Bianchi (1975). Dari sini didapatkan
gambaran bagaimana agama distudi di Ergpa. Para sarjana ini telah meneliti
dan mencoba untuk meninjau dan menilai apa yang telah terjadi dan pernah
dilakukan oleh para ahli sebelumnya.

Kursi-kursi studi agama terdapat di beberapa tempat terutama dj Jerman
(Berlin, Bonn, Erlangen, Gottingen, LeiPZig,.Marburg), di Inggris (London
Manchester, Oxtord, Cambridge, Edinburg), di Belgj (Brussel), di Italia (Roma’
Messina, Padua, Napoli dan Venicia), di Spanyol (Uniy. Kalholik), di Polandia‘
di Belanda (Groningen, Amsterdam, Utrecht, Leiden, dan dj Nijmegen) d;
Perancis (Sorbonne), di Polandia dan sebagainya. Dj Sovyet, informasi lent‘:mg
studi agama disini dapat dilihat dalam karya J. Thrower, Marxist, Leninist
Scientific Atheism and the Study of Religion and Atheism]in the USSR (1983).

Dari studi agama yang dilakukan di Eropa Yang agak menarik adalah
kursi studi agama di Perancis. Selain ada di Colege de France (vaie dipenang
oleh Albert Reville) studi agama juga ada di Sorbonne dimana seksi studi
agama di Sorbonne didirikan bersama—srama dengan beberapa seksi yang lain.
Seksi ini nantinya menjadi Fakultas Teologi Katolik., pajam kesempatan
didirikannya Seksi llmu Agama, ada pesan darj Menteri Pengajaran dan
Pendidikan Tinggi Rakyat yaitu Ren.e Goblet bahwa ” . Kita tidak ingin
melihat adanya polemik akan tetap} yang kita inginkan adalah riset dan
penelitian yang kritik. Kita menginginkan Pengujian terhadap teks-teks dan



a . a pada waktu
bukan diskusi mengenai dogma-dogma™). Barangkali, swd;igeir;rrll)aan dalam
itu diliputi oleh beberapa'perdebatan tentang dogma'df)g”;ﬁ dupan agama pada
berbagai sekte Kristen yang sedikit saja faedahnya bagi ke

i) ; a itu untuk meng-
waktu itu (atau juga barangkali dari pertimbangan lain). Karenai

hindari plemik yang tak berakhir, kiranya lalu dipandang perlu me
teks yang dipandang seba

ikian akan
gai sumber kebenaran agama. Denganrﬂzrs?:l};:jmasing
dapat ditemukan persamaan dan perbedaan dari Pandangannlangan dengan
sekte. Diantara tokohnya adalah Ernest Renan. Renan bene’tik dalam studi
gereja pada waktu itu karena ia menerapkan pendekatan klj‘ dan Karyanyd
Bibel, kehidupan Jesys dan sejarah gereja. Ekspresi {535"" disional yaitu
merupakan kebcraniannya dalam merubah masyarakat Kristen tra aan doktrin
dari pemikiran keagamaan ke pemikiran kritik terhadap dOFUmeﬂmn dan S¢
agama. Renan berangkat darj ketegangan antara doklnn-dok?
mangat kritik dan kesemuanya adalah untuk mencari kebenaran?). il

Belanda juga menonjol dalam perkembangan studi agama.
versitas Belanda (1-10-1877) memisahk : Selain diem
versitas Negeri (Amsterdam, Groningen, Utrecht dan Leiden). Selai Al yaity
Universitag Negeri, masih ada dugy Universitas Swasta yang t_crkcnfl Belanda
Nimegen (Rum Katolik) gan g Amsterdam (Neo-Calvinis). D|I Ji agam?
pendekatan agamq terancam oleh Epigonismus terutama tbllomevolp’éosioiogl
yang klasik?). Dajam perkembangannya s agama di sini menjadi | Agamd
Agama, Psiko|ogi Agama, dan Lingyisik yang menekankan 30510105 eksprest
Psikologi Agama, dan Linguistik yang menekankan pada bentu qj agamd
Sus tentang agama, (j Belanda, agama distudi sebagd ,JJRG
lasanya agamg sendiri, dan lebih bersifat normatifs). Salah Seorai?badﬂlﬂ
l_ielanda Yang terkenal adalah Gerardyg Van der Leeuw. Karya bcsaf"y‘in yans
tenomeno'logi agama. Dia Seorang ahj; teologia dan seorang gereja\wkankﬂ
menyadar aspey_agpex a8aMa yang sangat personal. Sekalipun ia meneerlun a
ﬁ;;’;:i;n?e;‘]g;“?}a sebagai disiplin tersendiri i menganggap Sangfgaga suat!
"Kekuatan® yq... rUlama N pengetahuan™). 1 memusatkaﬂq ama yané
maniiéstasin:ar;% | nasckali lajn sebagai obyek penghayatan ‘ngekt' g d.ﬂn
bagi dia ”Demaha?nzigaagjln?khbemuk o ehlihdan resp'og'i?nsiudalam artia"
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Di Jerman, diantara tokohnya adalah|Nathan Soderblom, seorang
tokoh teologi sekaligus perbandingan agama. Diantara pendapatnya yang
penting adalah semua agama harus dijunjung tinggi dan sejarah agama-agama
adalah sejarah ("wahyu”). Sumbangan pikirannya terhadap pendekatap agama
adalah konsepnya tentang ”Holiness”, kekudusan atau yang maha suci sebagai
istilah kunci. Soderblom memandang agama sebagai kesadaran individu yang
sewaktu-waktu dapat muncul. Dia membedakan pendekatan ilmiah dan t_eologl
Pendekatan teologi berhubungan dengan masalah wahyu dan tidak ada Ja\‘vab?
nya, dan pendekatan ilmiah adalah tentang sejarah agama sebagai komunikasi
diri dengan tuhan (Jesus). Selanjutnya ia mengatakan bahwa pendekatan secara
ilmiah terhadap agama akan membedakan agama wahyu sebggm tipe khgsus
4gama dalam keseluruhan sejarah agama. Tokoh lain adalah Friedrich _Heller,
ahli teologi dan perbandingan agama (yang sering dikomentari l'eblh me-
Mentingkan segi mistik). Heiler mengutamakan semua agama sebagai kesatua-n
dimana kebenaran agama menyatakan diri dalam semua agama dan ia
Mengatakan bahwa semua agama adalah menuju kepada tuhan yang maha
Suci’). Dalam studi perbandingannya Heiler mengatakan bahwa ahli agama
harug memahami psikologi agama supaya mampu memahaml p_engalamarf dan
Penghayatan agama. Menurut Heiler, ini adalah syarat bagi sarjana yang ‘;kail

AN ingin menerjuni studi agama secara mendalam. Da_lam bukunya Scholarly
Study of Religion dia mengemukakan lima syarat yang diperlukan oleh seoragg
Imuwan dalam mendekati agama yaitu : 1. dengan menggunakan ”{e‘g 4.
"Nduktif, 2. penelitian sumber, 3. tidak hanya mementingkan data-data 'an

uku akan tetapi juga terutama dari orang dan masyarakat yang ad,a’ 5 p‘m;
-angan yang universal, dan 5. dengan metoda I'enor_nenologl. belam‘lhrlna _syz:j;an
"™ masih ada lagi tiga syarat lain yaitu: sikap rasional, metoda tilologt,
DS]kOlogi_S)_

Dari apa yang dikemukakan di atas kelihatan bahwa Eropa lebih

menonjm dalam corak pendekatan Hisraris-Fenomeno!ogrs. s o
AMERIKA dengan pluralisme agama dan perang ;l{)ﬂnya es:;?ki i
Ng sebagai suatu hal yang sangat mempengaruhi aan; 2 g
> M. Pluralisme agama tersebut seringlnampak padf_i Rrotest(aj;un 'eugga ik
pad';ya‘ gerakan pietisme, reaksi rasionalis (?rr]::li(:ap pietisme, dan j

Berakan yang bersifat mistik dan prag : | o
Pada tahun 1871 pendekatan ilmiah telah dl.la.kukan oleh Jam::;c l;ﬁ;:la_
i yang ditulis dalam bukunya Ten Great Religions: An Essay ‘;g i
(;}?e Theology; kemudian ia ditunjuk sebagai Guru Besar dalam o
an Doktrin’Kn‘sten ada Fakultas di Harvard. Pem_m]ukkan se et
d”akuka" oleh Univef.:;itas Boston dan Universitas Princeton, dan ta

larke
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el enunjuk
oleh Universitas Cornell. Pada tahun 1891 Universitas ljarvard m
George Foot More menduduki kursi Perbandingan Agama?).

ingan
Di Canada, nampaknya studi agama lebih dikepal der’igar: P ?r‘(’l?’g;gg 4
Agama atau Perbandingan Teologi. Tokoh Perbandingan 'r&%%id Cantil
adalah Wilfred Cantwell Smith. Nampaknya agama bagll0 1 tra disi 4T
Smith lebih difokuskan kepada orangnya atau penganutnya'?) d?ia yang sudah
agama sebagai yang nomor duat?), Pendapat-pendape}tnya 32 g berbedl
selayaknya kalau dikaitkan dengan pendapat Buber sekalipunaday. Y
Di Chicago, pendekatan agama sangat menonjol Qan se;:anki et -
dengan aliran metodologinya, Chicago menarik untuk dikemu g |
karena ada beberapa peristiwa penting dalam dunia perbandingan aga e
Diantaranya adalah bahwa gj Chicago pernah diselenggaraka_n per_tf;‘mu) o
yaitu Parlemen Agama (se) Dunia (World’s Parliament of Religions o
Chicago pernah diselenggarakan dua kalj pertemuan yang memb'dh_a-"le\_sﬁbul
metodologi ilmy perbandingan agama. Konperensi metodologi

1A IODIK
Pertama pada tahun 1965 dan yang kedua pada tahun 198312) denga
pembahasan " The History of Religions - Past, Present and Future”.

- Ahicag0
Diantara ahlj yang menduduki kurs; perbandingan agama d‘..CT;E‘:)gs-
adalah George Stephen Goodspeed (1892), George Burman hr:ihjf (1945_
1918), Albert Eustace Haydon {18I9~1‘)45), kemudian Joachim Wlthn-mdui
1956) dan Mircea Eliade, Munculnya Joachim Wach di Chicago m,e _;ngﬂl
mulainya pendekatan sistematik dari berbagai macam disiplin yanb,-aizuuli-
berbeda darj disiplin teologj13y. Yang satu kuantitatit dan yang satunya lagi

0 HE Iﬂ'dﬁn'
tatif. Wach sangy: Mengutamakan penghayatan agama dan ekspresi k‘“di‘"‘; ngan
. A i €

Dengan Joachim Wach, perpaduan metoda yang berkenaan
keagamaan dan berkenaan

e tomtif ter
dengan ilmy agama yang deskriptif intuittt *

ot Qumbangal
“teologis dan bukan-filsatat. 5.“”1;} Japal
gat berarti. Kitagawa menilai .pndiﬂgan
dapat Max Scheler; 1lmu Perba

: : n ini sap
Joachim Wy, INi samg dengan pen

o5
c o Srudi

P G jgious

N lr(r(h!.'(rru'. Current Perspectives in Relig

2
‘ 9yd, Intr
U OF Wiltreg Cantwe Smith), Edinburg, T & T Clark, Ltd.. 198

duction,
11). ibid.

12). Parlemen | tahun )

893 dan yan
and Joseph M. Kit

Alles
& U direncan,,

1

u

agawa, ; Anakan nanti tahun 1993, Lihat ('M"?L},IS an il

Past, Present ang g ., The Dialectjcg O the Parts and the Whole: Reflecti pect 07
ast, Presen Tuture” dajam Josep M. Kitagaw History of Religions, Retros/
Prospect, London, Collier acmillap Publhhc.r*; ]92(5‘ a, Hgﬂol?mqi ”

13). Dimaksud disiplin disini I'tanomcnologi i ey P. e Jan dimaksud d:‘imn
teologi adalah disiplin normagiy yang bll‘:l'i(q-];[:\dh‘ psikolog;, sosiologi. Da ngy
imani.

Ll
i dan peneé
N dengan analisa, interpretasi, da
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;ﬂr\uga::i ::atlz: dlsnglm re{igio-scientmc. Menurut Scheler, tugas disiplin seperti
Skeity tetapiSec;nan I_n_g IEI.lonr?ena agama secara filosofis atau secara ilmiah
i1 Snenuim ra rz tgio—scren-nﬁc yang bertujuan keduanya; ya pada pemaham-
sempurna d-ya pada kadar intelektual, ya pada pemahaman tindakan yang
Rudolph balllmang kadar intelektual itu ada padanya. Ini ditukas oleh Kurt
ey wa ‘lldak ada m_etodah re!{gia—s_cientmc secara khas, karena, sebe-,
oun Wach ?r?yaldh prosedurtilosofis-historis dan komparatif-sistematis. Sekali-
i e enek-ankap _prosedur ilmiah ketat dan mendorong. pendekatan
dalam pen "l‘_”‘_""“ tika, dia juga tetap mementingkan kecenderungan keagamaan
gionswisse e‘:mn_ Beralih -dan tekanan deskriptit yang jelas dalam Reli-
Kriptif. Ya :sc kaj?—nya.v lglg ja mengajukan -antara disiplin normatif dan des-
dia m-embg akhir-akhir ini memuncul_kgn _kmik dari para sarjana yang menuduh
Rt Sa1llang perbedaan antarg_d:s!plm empiris, deskriptif, dan teologis.
dan "F. fjana yang Jalu mengkritik dia dan menuduh "Sejarah-Agama-nya”
. enomenologi Agama-nya” hanya merupakan “teologia Kristen” saja.

— l;i (;kt_ah lain adalah Mircea Eliade yang menyenangi sisi morfologi pola
antropolo “d Dfmga]amanldan penghayatan .aga_\ma. la agak cenderung pada
pm-sejaraﬁ df.ildm mencari archea_tau stqu?ur inti dari agama dalam membentuk
agama, ddn pn_mmt. la tert'a_nlf pemik!ran ekspresi ar.kaik dari pengalaman
S0 da'la iade melihat ekspre_sl ini sebagai respops.arkenp.is pada adanya yang
Ulang o T‘n10byek-0byek duniawi dan dalam peristnwa-perl_s}lwa yang diulang-
bersifat %ﬁ}:‘d ter:fltur dalam k.e_ra!lgka waktu yang lebth bersifat siklis ketimbang
iMim ’tl UC'I’ISIE'iI.. Untgk ciri Ienpmena sejarah, l_ihade tetap pada pola-pola
bulan :d"g ia lihat. Misal nya‘saja keselurupan sistem tanaman, air, simbol
sendiy| anya dalam konteks sistem semua.m{lgh, makna-makna simbol itu
i berg‘aslflg—_masmgnya. dapat dimengerti. _I:hade rpenggunakan data-data
tingky agai situs yang tidak lepas satu dari yang lain, masa-masanya, dan
tan budayanya dalam rubrik umum yans tunggal'®).

Pada ET_ afldfstn_gan Joachim Wach dan Mircea Eliade ini cukup berbeda. Kalau
iade dimensi metodologis adalah implisit maka pada Wach dimensi

m )
Clodologi adalah eksplisit. Lebih khas lagi nampak bahwa pada Eliade

pe; .
dan_'lt?ahasan tetap pada fenomen, dan senang memberikan bahasa yang berasal
: i hierophany, axis mundi,

m::ilg:'_ Types of Reﬁgt’o us {ixpe_ﬁefnces,
atteny fi kesan tinjauan falsafati umt

cligi S n Compamﬁve Religion, Yoga,

on, lebih tegas menunjukkan data-data agam

m, karya-karya Mirce
Shamanism, Initiation d
315)_

an Australian

14), g in chi
\.Zymmll' Cain, "Study of Religion: History of Study”, dalam Mircea Eliaqc (ed. ‘1“ ::;c:;('
P ;6&;‘73""0170&!:‘5 of Religion, New York, Macmillan Publishing Corporation. 1987,
15). ¢ , 11,
. Jos ) :
Seph M, Kitagawa, History of Religion: Retrospect and Prospect, London, Collier M

Pub;
Ublishers, 1985 p. 137.

acmillan
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- 7 wi sky'®),

Kalau Joachim Wach mendapat reaksi dari i_L?J. §w1 W'f;::;;‘:ng);hli
Mircea Eliade mendapat reaksi dari Raﬂ'ae.l Pettazzoni!?). b'eb:'igiﬂ s
hermeneutika, Eliade selalu dalam keterlibatan de.n.gan Sm.]l:bih -
interpreter dan pengaruh disiplin tersebut dalam miliu yang o S

Ugo Bianchi sering mengklaim bahwa per};er_rlb?ngal}BAITl]g!l" el
benarnya adalah hasil kemajuan studi para ahli di Eropal'8).
sangat beralasan.

Di JEPANG,
dari buku Religious Sy
majalah keagamaan.

idapat
informasi tentang pendekatan agama bam‘zaknf;ja]ah:
udies in Japan (1959), dan beberapa artikel dari

i e st d)
Di Jepang, ilmu perbandingan agama untuk pertama Kkali dl&lsln,l;.;;un
Tokyo Imperia] University oleh Masaharu Anesakil?) pada tahun 19 b" nding-
1906 beberapa Fakultas telah menyelenggarakan perkuliahan ilmu perl aa i S
an agama. Selain Masaharu Anesaki tokoh ilmu perbandingan a?%a'“Hirom,
terkemuka dj Jepang diantaranya adalah Nobuto Kishimoto, Ichiyo
Chuzaburg Oguo, Teryji Ichizu dan Hideo Kishimoto.

yaitu pandanga

Nnya tentang "y
Menurut Hideo

Tk kvogaku)-
gama”, tentang ilmu agama (Shukyogakt.
Kishimolo, Shu

- alt
kyvogaku (Religiology = Re“gionswmse.nscell«':f“
ang bertujuan untuk mendekati ﬁgamd.? fase
ilmiah20), Shukyog; I pengetahuan dasar dari agama Sel[)ag‘rl(iemu.
elah, terhadap sistem kepercayaan (¢ istik)-

asuk dalam Jimbunkagaku (sain humanis dari
Kalay ¢j Barat 1lmy Perbandingan Agama biasanya berangkal ban-
» baru ke bidang-bidang studi tertentu, maka di Jepang ilmu perlitiaﬂ
agama tidak berawal dar; riset keagamaan dan De“elitmn’pe?e a di
(maupup historis), 11my agama atau ilmu perbandingan agdn;igiaﬂ
Jepang berawa) gy Penelitian penelitiap para ahli dalam bidang penc
akademik masing-masing“).
Dalam pyi

Unya yang berjudu)
mengemukakar, ;

~ Apa yang dilakuk
16). Werblowsky.

"History of

esaki
Shukyogaku-gairom?), Masaham,m ada-
an oleh ilmu perbandingan agama --

Relig 79, p- 200
: cligion™| NUMEN, xv 1 ; 2.J. Brill, * Vorhe
5 cf, (| 3 } v 2 asc. 2 Leiden, E.J.
(ljim:,ar;(hl\l,:: b:{l?:: I(ﬁpﬁc“’gamguche Li.'erarwzer'rung, vol 98, 1973 cf. Werb]gwsky.
) . tion: eview Essay™ a1, i 1959, p.
17). Ugo Bianchi, The History of Religion ¥, dalam Judaism 8, 4,
18). ibid

% Leiden, gy Brill, 1975, p. 185
19). Lihat Religious Studies in Ja ;

Pan, Tokyo, Mary. '
20). Hideo Kishimoto, "Religiology". NUMEN \:ffn.compdny‘ el 148
21). Religious Studies inJapan, ipiy ' Vi

22). ibid
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lah untuk melihat dan mengetahui pengkajian dan penelitian berbagai feno-
mena keagamaan bahwa agama adalah ekspresi hasrat naluri manusia yang
menimbulkan fenomena sosial dan budaya. Dengan ilmu agama, dengan ilmu
perba.nd;ngan agama dimaksudkan ... pengetahuan tentang agama melalui
penelitian dan kajian agama secara komparatit dan historis (termasuk agama
alam dan agama nasional) dan dengan melalui penelitian ilmiah dan filosofis.

_ llmu perbandingan agama di Jepang mengalami perkembangan pesat,
baik studi bidang-bidang psikologi agama, sosiologi agama, antropologi agama,
arkeologi agama dan sebagainya: dan yang menonjol adalah pendekatan
budaya?}).

Salah satu pandangan dalam bidang keagamaan dari tokoh Hideo Kishi-
moto yang penting adalah pandangannya tentang agama. Menurut Kishimoto,
agama adalah salah satu fenomena budaya yang harus dilihat dari titikpandang
dinamika-nya yang ada kaitannya dengan aktivitas manusia. Menurut dia,
yang harus diingat adalah bahwa para ahli antropologi budaya mementingkan
pada "bagaimana orang harus memecahkan masalah”. Agama - menurut
dia - adalah lembaga budaya yang memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik
yang harus dimiliki oleh agama ity ialah bahwa agama adalah sistem nilai
yang dinamis, dan sistem nilai yang dinamis ini mampu membangkitkan
nilai-nilai kehidupan yang terdalam, dan, harus mampu menjelaskan makna
hidup. Kekuatan dinamis dalam sistem nilai dinamis ini untuk memecahkan
problema kehidupan manusia dan kekuatan dinamis ini sangat besar. Bagi
Hideo Kishimoto, kalau lembaga-lembaga pudaya lain hanya memiliki
kemampuan terbatas saja karena hanya mengekspresikan nilai-nilai kehidupan
yang bersifat relatif saja dan hanya memberikan pemecahan masalah yang
terbatas maka sistem nilai keagamaan diyakini memiliki kemampuan absolut
dan tidak terbatas. Karena itu, agama adalah satu aspek budaya yang berpusat
pada aktivitas tersebut untuk menjelaskan makna kehidupan yang tertingg!
dan yang terkait dengan pemecahan ultimat dari problema-problema-nya®).

Dalam memberikan definisi operasional tentang agama, Kishimoto
beranggapan bahwa haruslah menjadi perhatian adanya beberapa agama yang
ama yang tidak memiliki

tidak memiliki ide tentang tuhan?s). Selain ada agamk

ide tentang tuhan juga ada agama yang tidak memiliki ide tentang yang maha
suci2s). Ide tentang tuhan yang biasanya merupakan unsur dasar dalam agama
dan memainkan peranan penting, dan ide tentang yang maha sucl (ylang
kudus, yang sakral) sebagai unsur sentral menduduki t;r_npat pei:ltlng dﬂbam
agama, menurut dia hanyalah sentimen yang pada aktivitas kehidupan Der-

23). ibid I
24). Hideo Kishimoto, "An Operational Definition of Religion”, |NUMEN, XIV:

25). ibid
26). ibid
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tapi beberapa
a tidak terdapat pada fenomena keagamaan?7). 'ﬁki:n:ngpyang o
a'g?;nm keagamaan menéandung ide tentang tuhan dan ide
i;sci dan ada hubungannya dengan aktivitas tersebut.

. a adalah salah sa
Menurut Kishiloto, ilmu perbandmg:aq agama dg:;:hilmiah- Pet:
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S lshizu. Teruji lshizu
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mengemukakan bahwa pendekatan agama harus berangkal. ‘dt-m ini sangat
agama dalam  sensus emineny; Pengalaman dan penghaya :Jmenﬂ agama
penting karena saling berhubungannya dengan dua unsur 12‘3“ s menyebuf
yaitu perbuatan tuhan dan perbuatan keagamaan manusia ). | Ishizu, int
bidang yang berjalinan inj dengan bidang ketiga. Bagi re””’”ala hasrat
penghayatan agama yang tertinggi ini adalah transendennya ?‘“b itu diluar
ingi bidang ini adalah irrasional karena Arll_emd';ﬁqam{_ Dia
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Dari pandangan beberapa sarjana yang melakukan pendekatan

48ama secara ilmiap dapat difaham; sebagai berikut -
D' .

manusia3?), T, eruji
pernah mengemba
World in Tendai B

teks-teks dan dokumen—dok

atil
: ormd™
_ DiBelangy, tokoh van dey Leeuw telah merubah pendekatin [:eologlst
menadi pendekggyp fenomenologis gy tetapi tidak lepas dari (€0
:nulnglfln NI dilakykgap, Karena beberapa tokoh sebelumnya adalah

eologi.

umen gereja,

Di Jermap tokoh §qq Katan
is menjad; « erblo ' endeka
dogmatis menjadi sty g; ilmiah holi ik doney merubah 4
dan bukan aspe

eksp
K i Istik dengan penekanan pada_f:l-‘:‘l’eki ,

Progresif;, dengap benckanan pada psikolog}-
27). ibid

28), Kishimoto, "Religjology"

1eologi.s-
rcs!

s ibigd
29). ¢t Religioys Studies ip Japan, ibid
30). ibid

34



Friedrich Heiler melakukan pendekatan dengan persamaan kedudukan agama-
agama yang pluralistis ini sebagai obyek ilmiah. Hal ini dapat difahami dari
pa"dangaﬂnYa bahwa semua agama adalah menuju kepada tuhan yang satu.
Ka{ena itu ia mengajukan untuk mendekati agama harus tahu ilmu jiwa agama
(psikologi agama) untuk dapat memahami penghayatan agama. '
Di Amerika, pendekatan agama nampaknya lebih menekankan pada
pendekatan behavioral. Barangkali karena Amerika adalah negara Emigran
sehingga bangsa itu selain terdiri dari berbagai bangsa juga berbagai agama
’(plura]-is)_ Karena itu mungkin saja menampakkan kebhinnekaan (ke-beragam-
‘:!n) prilaku dan pemikiran keagamaan. Tokoh Joachim Wach merubah pen-
ekatan normatit/teologis menjadi pendekatan non-normatif, dan dia me-
l(f_h_‘k?“ pendekatan agama dengan deskriptif-hermeneutik sekalipun juga
inilai masih bersitat teologis. Tokoh lain adalah Mircea Eliade. la lebih
Menekankan pendekatan antropologis dengan aspek ekspresi budaya. Eliade
nDﬁ‘ﬁla‘kUkan klasitikasi data-data keagamaan dengan Yang Suci dan Yang
“Uniawi. Perbedaan utama dari kedua tokoh ini adalah kalau metodologi
Eliade lebih bersifat implisit, metodologi Wach lebih eksplisit.
p agama baru dilakukan sejak tahun

Di Jepang, pendekatan terhada
melakukannya, bagaimana pende-

ll:)us_ Sekalipun demikian telah tumbuh ide bag,
atan terhadap agama seharusnya dilakukan. ‘Tokoh Hideo Kishimoto nampak-

Y menginginkan agama didekati secara ilmiah. Agama harus didekati tanpa
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e?Omena budaya yang harus dilihat dari titikpandang dinamika dari aktivitas
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Udaya, atay agama, atau yang lainnya. Di Jepang ada agama "nasional”.
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4Khir inj) yaﬁg kelima belas di Sydney (1985). Dari bejb'erapa pertemuazil 3
d? €rapa yang penting dicatat yaitu kongres ke-9 di Tokyo (1958),

'Marburg (1960) dan ke-11 di Claremont (1965).
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rkan perban-
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" 235) untuk
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sres di Cla-

Kongres yang juga mempunyai arti penting adﬂlal:' ﬁfmt:;;ndmgan
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agama harus tahu akan situasj dan kondisi umat beragama da ran hidupnya
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harus diketahui oleh para ahli perbandingan agama. Sloga“_'smb‘_*kun
Your” - "mine” __ "his” — "ours”|perlu ditegakkan dan dibukti k-esadafan

Dengan pendekatan agama nampaknya menimbulkﬂf‘damn saling
tentang perlunya hid drumat beragama dengan kesd_ an secard
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Untuk itu maka para sarjana harus mampu melakukan pendekatan
yang tepat sehingga mampu mengetahui lingkungan hidup dan kehidupan
umat beragama. Untuk itu pula para sarjana dalam melakukan pendekatan
terhadap agama perlu melibatkan diri dalam kehidupan kemanusiaan.

v

Salah satu pendekatan yang pernah ditawarkan adalah apa yang dalam
diskusi kongres sering disebut dengan pendekatan Asiatik-Apresiasif yang
menekankan pendekatan philosophia-perennis. Pendekatan ini juga sering
dikemukakan oleh Syed Hoessein Nasr dalam beberapa karyanya.

Salah satu ajaran yang paling mendasar dari philosophia perennis adalah-
bahwa intelekrus tidak persis dengan rasio. Penalaran adalah refleksi ter-
hadap peta pemikiran Akal Murni (Intellectus) yang mampu mengetahui Tuhan
dan tuhan ada dalam hubungan dengan makhluk akan tetapi tetap disadari
tentang siapa sebenarnya tuhan dan siapa sebenarnya makhluk. Pengetahuan
ini dapat dicapai dengan akal bahkan terkandung dalam inti semua agama
dan semua tradisi, dan pencapaiannya hanya melalui tradisi, ritus, simbol
dan alat-alat lain yang “disakralkan” oleh risalah surgawi atau sumber ke-
luhanan yang memberikan kelahiran pada setiap tradisi.

Philosophia perennis mempunyai berbagai cabang tentang kosmologi,
antropologi, seni dan disiplin lain akan tetapi pada hakikatnya menempatkan -
scientia sacra (kalau di sini dimaksudkan sebagai pengetahuan tentang Realitas
Tertinggi sebagai Scientia Sacra, 'ilm al-haqq, pengetahuan yang haqq). Dalam
perspektit’ Philosophia Perennis, metafisika adalah suatu pengetahuan tuhan
Vang benar-benar dan tidak mengalami sentuhan perubahan budaya dan
Penemuan ilmu pengetahuan dunia materi.

Philosophia Perennis sering disebut dengan metafisika tradisional dalam
hal ini pengetahuan yang men-sakral-kan dan membuat terang (gnosis, jnana,
ma’rifah ?) sebagai pengetahuan yang ada pada inti agama yang memberi
terang (terhadap ritus, doktrin dan simbol keagamaan) dan yang memberi
Pemahaman gandanya agama dengan cara mempenetrasikan dalam bidang-
bidang keagamaan lainnya tanpa meredusir makna keagamaan dimana dalam
Melakukan pendekatan terhadap agama-agama lain yang kita terlibat di dalam-
Nya. Dengan catatan, pandangan Philosophia Perennis ini tidak sama dengan
Sentimentalisme yang melihat semua agama adalah sama.

Berbicara dari segi Philosophia Perennis berarti menempatkan diri
dalam setiap aspek agama; dengan Tuhan dan manusja, dengan Wahyu dan
Kitab Suci, dengan Ritus dan hukum agama, dengan mistik dan etika sosial,
dengan metatisika dan teologi.

Dari perspektif /uarnya aliran ini dipandang lebih integral dan memberi-
4n pemahaman yang sangat bermakna. terhadap realitas agama melebihi
Pendekatan-pendekatan manapun. Dari sisi Perspektit dalamnya dapat ditahami
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bahwa aliran ini lebih mampu memberikan kunci untuk memahami sepenuhnya
tentang "agama” dan tentang “agama-gama”. Terutama satu agama dalam

pluralitas-nya dan antar-hubungan antara satu agama dengan agama-agama
lainnya.

Barangkali dapat dipertimbangkan juga adanya divergensi dan konver-
gensi. Dari pandangan para ahli dalam bidang Philosophia Perennis dapat
difahami persamaan pada “agama”, perbedaan pada "agama-agama”; dan per-
bedaan ini pada hakikat (esoteris) dan pada perwujudan (eksoteris). Oleh
karena itu perbedaan dasar bukan antara agama yang satu dengan agama
yang lain yang dengan kata lain garis pemilah bukan vertikal akan tetap!
horizontal. Memahami ini sangat memerlukan dasar metafisika yang Kkuat

karc_ena yang dituju bukan hanya pinggiran-eksistensinya saja akan tetapi pusat
eksistensinya.
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